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Abstract: This research aimed to describe the Problem Solving learning model that are
effective in improving the communication and the inferen skills on Redoks Reaction
material. The sampling technique used purposive sampling technique. This research use a
guasi-experimental methods with Non Equivalent (Pretest and Posttest) Control Group
Design. The samplein this research is students of State Senior High School Yadika in Bandar
Lampung and obtained X 3 and X 5 class at school year 2012-2013 which has almost the
same characteristics. The effectiveness of Problem Solving learning model measured on the
difference and the improvement of a significant N-gain. The results showed the average value
of N-gain communication skills for control class and experiment class are 0,44 and 0.62,
and the average value of N-gain inferen skills for control class and experiment class are 0.45
and 0.60. Based on the test of the hypothesis, it is known that a class with Problem Solving
learning model has the communication and the inferen skills higher than conventional class
learning. This showed that the Problem Solving learning was mor e effective in improving the
communication and the inferen skills.

Keywords: Problem Solving , the communication skill, the inferen skill

PENDAHULUAN

llImu pengetahuan alam berkaitan dengan terpisahkan, yaitu kimia sebagai produk
cara mencari tahu tentang gejala alam seca-dan kimia sebagai proses. Oleh karena itu,
ra sistematis, sehingga IPA bukan hanya pembelajaran kimia harus memperhatikan
penguasaan kumpulan pengetahuan yangkarakteristik ilmu kimia sebagai proses dan
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau produk. Untuk dapat memahami hakikat
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan kimia secara utuh, yakni kimia sebagai
suatu proses penemuan. proses dan produk, siswa harus memiliki
Keterampilan Proses Sains (KPS).

Kimia merupakan ilmu yang termasuk rum-

pun IPA, yang berkenaan dengan kajian- Menurut Funk (Dimiyati dan Mudjiono,
kajian tentang struktur dan komposisi 2002) keterampilan proses sains dasar
materi, perubahan yang dapat dialami terdapat enam  keterampilan, yaitu
materi, dan fenomena-fenomena lain yang mengamati, mengklasifikasi, mengukur,
menyertai perubahan materi. Ada dua hal memprediksi, menyimpulkan dan mengko-

yang berkaitan dengan kimia yang tidak munikasikan.



Keterampilan siswa dalam mengkomuni- Dalam mengembangkan kedua kete-
kasikan dan menyimpulkan yang dimiliki rampilan tersebut dan untuk meningkatkan
oleh siswa masih rendah dilihat bahwa aktivitas siswa dari teacher centered
gejala umum yang terjadi pada siswa saat menjadi student centered, maka pem-
ini adalah malas berpikir. Rendahnya belajaran perlu menerapkan metode peme-
keterampilan siswa dalam mengkomu- cahan masalah dan lebih berorientasi
nikasikan dan menyimpulkan  menun- kepada siswa aktif terlibat dalam proses
jukkan bahwa kedua keterampilan tersebut pembelajaran sehingga mereka akan
belum dikembangkan kepada siswa. mendapatkan pengalaman yang dapat
mengembangkan  keterampilan  proses
Berdasarkan hasil observasi dan wawancarasainsnya. Problem solving adalah suatu
dengan guru kimia di SMA Yadika Bandar proses mental dan intelektual dalam
Lampung. Proses pembelajaran kimia menemukan masalah dan memecahkan
masih menggunakan pembelajaran konven- berdasarkan data dan informasi yang
sional. Pembelajaran yang hanya dido- akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan
minasi dengan metode ceramah diselingi yang tepat dan cermat (Hamalik, 2001).
tanya jawab, latihan soal dan terkadang
diselingi kegiatan praktikum yang hanya Model pembelajaraproblem solving me-
untuk membuktikan teori. Siswa hanya rupakan salah satu model pembelajaran
menerima dan mendengarkan materi dari yang mampu untuk mendorong siswa untuk
guru dan tidak dibimbing dalam menemu- mengembangkan keterampilan  proses
kan konsep pembelajarannya sendiri, sainsnya. Model pembelajargnoblem
pembelajaran menyebabkan aktivitas siswa solving merupakan rangkaian aktivitas
rendah. Pembelajaran hanya mengacu pembelajaran yang menekankan kepada
padateacher centered (berpusat pada guru). proses penyelesaaian secara ilmiah.
Hal ini belum sesuai dengan Kurikulum Menurut Sanjaya (2010) tujuan peng-
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang gunaan pembelajaranproblem solving
proses pembelajarannya harus mengacudalam kegiatan belajar mengajar yaitu
pada student centered (berpusat pada ~mengembangkan kemampuan  berfikir
siswa), akibatnya aktivitas siswa rendah siswa, terutama dalam mencari sebab akibat
sehingga keterampilan proses sains siswadan tujuan suatu permasalahan, membe-
tidak berkembang terutama keterampilan rikan pengetahuan dan kecakapan praktis
mengkomunikasikan dan keterampilan yang bernilai atau bermanfaat bagi

menyimpulkan. keperluan kehidupan sehari-hari dan belajar
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bekerja sistematis dalam memecahkan redoks efektif dalam meningkatkan
masalah. Model ini tidak mengharapakan keterampilan mengelompokkan dan
siswa hanya sekedar mendengarkan, penguasaan konsep siswa.
mencatat, kemudian menghafal materi pela-
jaran, akan tetapi melalui metogeoblem Salah satu kompetensi dasar yang harus
solving diharapkan siswa aktif berpikir, dimiliki siswa kelas X semester genap ada-
berkomunikasi, mencari dan mengolah data lah menjelaskan perkembangan konsep
dan akhirnya menyimpulkan (Sanjaya, reaksi reduksi oksidasi dan hubungannya
2010). Langkah-langkah pemecahan ma- dengan tata nama senyawa serta
salah problem solving) dalam proses penerapannya. Untuk mencapai kompetensi
pembelajaran yaitu: orientasi masalah, tersebut siswa diajak untuk menghu-
merumuskan hipotesis, mengumpulkan bungkan keeratan antara konsep yang
data, menguji hipotesis, dan menarik suatu dipelajari dengan fakta dalam kehidupan
kesimpulan sehari-hari, misalnya terjadinya perkaratan
besi dan pembakaran kertas.
Model pembelajaran problem solving
merupakan salah satu model pembelajaran Indikator keterampilan proses sains yang
yang mampu mendorong siswa untuk diamati dalam penelitian ini adalah kete-
mengembangkan KPS siswa. Keberhasilan rampilan mengkomunikasikan dan me-
penerapan model pembelajaran tersebut nyimpulkan Tujuan penelitian ini adalah
dibuktikan dengan hasil penelitian oleh untuk mendeskripsikan efektivitas model
Basori (2011) pada siswa kelas VIII SMP pembelajararproblem solving pada materi
Negeri 16 Bandung bahwa model kegiatan reaksi redoks dalam meningkatkan kete-
laboratorium berbasisroblem solving pada rampilan mengkomunikasikan dan
pembelajaran konsep cahaya secara sig-menyimpulkan
nifikan dapat meningkatkan keterampilan
proses sains. Penelitian lainnya yang METODOLOGI PENELITIAN

mengkaji tentang penerapan pembelajaran p,,iasi dalam penelitian ini adalah semua

model problem solving adalah hasil  gqya kelas X SMA Yadika Bandar

penelitian Utari (2012), yang dilakukan Lampung Tahun Pelajaran 2012-2013 yang

pada siswa kelas X SMA Negeri 1 berjumlah 187 siswa dan tersebar dalam

Pringsewu, menunjukkan bahwa model |i5 Lelas. Pengambilan sampel dilakukan

pembelajararproblem solving pada materi dengan menggunakan teknikurposive

larutan nonelektrolit dan elektrolit serta



sampling yaitu dua kelas dengan latar t-
kang mempunyai kemampuan akade
yang sama. Da kelas tersebiyaitu kelas
Xs dan kelas X% kemudian ditentukan kel
Xs sebagai kelas eksperimen dan kel

sebagai kelas kontrol.

Jenis data yang digunakan dalam penel
ini adalah data primer yang bersifat k-
titatif yaitu data hasil tesiswa sebelum
pembelajaran diterapkaprétest) dan hasil
tes setelah pembelajaran diterap
(postest). Data ini bersumber dari selur
siswa kelas eksperimen dan seluruh si
kelas kontrol.Penelitian ini menggunak
metode quasi eksperimen dengan

Nonequivalent Control Group Design.

Penelitian ini terdiri dari satu variab
bebas dan satu variabel teril Sebagai
variabel bbas adalah pembelajaran ye
menggunakamodel pembelaranproblem
solving dan pembelajaran konvensior
terikat adalahkete-

Sebgai variabel

rampilan mengomunikasikan da
menyimpulkan pda materi reaksi redok
siswa kelas X SMA Yadika Banc
Lampung tahun pejaran 201-2013.

Untuk mengtahui efektivitasmodel pem-
belajaran problem solving meningkatkan
keterampilanrmengkomunikasikan dan I-
nyimpulkan maka dilakukanuji N-gain
dan uji-t.

Rengujian hiptesis dalam

penelitian ini digunakan -t karena pada

sanpel yang mempunyai varichomogen.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Berdasarkan  penelitian  yang te
dilakukan terhadap dua kelas yang men
sampel penelitian, diperoleh data ber
nilai pretest dan posttest. Data ini me-
rupakan data keterampilan siswa da
mengkomurkasikan dan menyimpulke
pada materi reaksi reld® di kelas ’; dan
X5 SMA Yadika Bandar Lampunc

Berikut perolehan datpretest dan posttest
siswa:
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Gambar 1 Rerata perolehan nilipretes dan
posttes keterampilan mengl-
munikkasikan siswa di kele
kontrol dan kelas eksperinr

Adapun data rata-ratailai pretest dan
posttest keterampilan siswa dalam men
pulkandi kelas kontrobdanekperimen yang

ditunjukkan pada gamt berikut :
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2. Rata-rata nilai pretest dan
posttest keterampilan meyim-
pulkan sigsva di kelas kontrc
dan kelasksperime

Gambar

Berdasarkan Gambar , setelah
pembelajaran diterapkatampak bahwi
terjadi peningkatanketerampilan meng-
komunikasikan baik pada kelaskontrol
maupun kelas eksperimenNamun, pada
kelas kontrol penirigatan keterampila
lebih  kecil

45,97 sedangkan pada kelas perimen

mengkomunikagian sebes:

peningkatan ketampilan mengkmu-
nikasikan sebesar yaitu 64,8Hal ini me-
nunjukkan bahwa keterampilan predi
kelas eksperimen lebih baik darip kelas
kontrol. Pada Gambar 2arhpal bahwa
terjadi peningkatarketerampilan menyi-
pulkan, baik pad&elas kotrol maupu
kelas eksperimen.Namun, pada kele

kontrol peningkatan  keterampilan

menyimpulkanlebih kecil sebesar 37,6
sedangkan pada kelas eksmen
peningkatan keterampilaimenyimpukan

sebesar yaitu 62,13Hal ini menunjukan

bahwa keterampilan siswa  dalam
menyimpulkarkelas eksperimen lebih be
bila dibandingkan kelas kontr

Adapun rerata MNyain pada penilaia
keteranpilan mengkomunikasiki dan
keteranpilan menyimpulkardisajikan pada

Gambar 3 berikut :
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Gambar 3. Rerata Nain pada penilaia

keteranpilan mengkomunikasiki
dan keteramilan menyimpulkardi
kelas kotrol dan kelas eksperim

Pada Gambar Bienunjukka bahwa rerata
N-gain keterampilan siswa dalam mene
munikasikan, pada kelas kontrol sebe
0,44 sedangkan pada kelas eksperir
sebesa0,62; hal ini menunjukkan rerate-
gain kelas kontrol lebih kecil bila
dibandingkan kelas eksperime Begitu
pula dengan rerata -hain dalam kete-
rampilan menyimpulkan kelas kontrol
sebesar 0,45edangkan kelas eksgimen

sebesar 0,60.



Berdasarkan data rerata N-gain tersebut
bahwa rerata N-gain dalam keterampilan
mengkomunikasikan dan menyimpulkan
kelas kontrol lebih kecil bila dibandingkan
kelas eksperimen menunjukkan bahwa
model pembelajaraproblem solving pada
materi reaksi redokdebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan siswa dalam
mengkomunikasikan dan menyimpulkan
konvensional.

daripada  pembelajaran

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah data

pernyataan berlaku untuk hipotesis, maka
dilakukan uji- t.

Sebelum melakukan uji-t, harus diketahui
terlebih dahulu apakah data yang dipe-roleh
berdistribusi normal dan berasal dari
varians yang homogen atau tidakUji
normalitas dilakukan dengan chi-kuadrat
dan uji homogenitas dengan menggunakan
nilai varians.

Hasil perhitungan uji normalitas terhadap
N-gain keterampilan mengkomunikasikan
dapat ditunjukkan pada Tabel 1 di bawah

nl.

Tabel 1. Hasil uji normalitas pada kelas
kontrol dan kelas ekperimen

2 .
Kelas thabel ¥ hitung
1 2
Kontrol 7,81 7,34 7,31
Eksperimen 7,81 7,23 6,89
Keterangan:

1. Keterampilan mengkomunikasikan
2. Keterampilan menyimpulkan

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa
thitung < thabel pada kelas kontrol dan
kelas

eksperimen untuk keterampilan

mengkomunikasikan dan menyimpulkan.
Berdasarkan kriteria uji terimad, jika

Yhiung < Yabes Maka dapat disimpulkan
bahwa N-gain keterampilan mengkomu-

nikasikan dan keterampilan menyimpulkan

berasal dari sampel yang berdistribusi
normal.
Setelah dilakukan uji normalitas,

selanjutnya dilakukan uji homogenitas
dengan hasil uji homogenitas seperti pada

Tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2. Hasil uji homogenitas pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol

I:hitung
Frabe 1 2
1,89 1.49 1,45
Keterangan:

1. Keterampilan mengkomunikasikan
2. Keterampilan menyimpulkan

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa
untuk Fiwng < Ravel UNtuk keterampilan
mengkomunikasikanBerdasarkan kriteria
uji, terimaH, jika F < F1/2, (102) dantolak

Ho jika F > F 12, p102) mMaka dapat
disimpulkan tolak Hdan terima K artinya
o1 = 02 (data penelitan mempunyai

variansi yang homogen). Dengan demikian

dilakukan uji-t dengan kriteria uji terima



Ho jika fiung < taver dan tolak Ho jika
sebaliknya. Setelah dilakukan perhitungan
diperoleh hargantung sebesar 1,97 dan
harga twel sebesar 1,67, sehinggaung >
tiaves dan dapat disimpulkan tolakoHlan
terima H.

Artinya rata-rata N-gain

keterampilan siswa dalam mengkomuni-

dengan fakta yang terjadi pada tahap

pembelajaran di kedua kelas tersebut.

Tahap 1. Orientas Masalah

Pada tahap ini diawali dengan guru

menyampaikan indikator pembelajaran

atau tujuan pembelajaran. Selanjutnya,

kaS|ka.n pada matel‘l red0ks yang dlterapkan guru bertanya kepada S|Swa yang bertujuan

model pembelajaraproblem solving lebih

tinggi
keterampilan

daripada rata-rata N-gain
mengkomunikasikan yang

diterapkan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan uji homogenitas yang telah
dilakukan terhadap N-gairketerampilan

menyimpulkan diperoleh harga F hitung

sebesar 1, 45 dan F tabel sebesar 1,89,yang

sehingga F hitung < F tabel, dan dapat
disimpulkan terima bl artinya o1 = o2

(data penelitian mempunyai variansi yang
homogen).
Setelah dilakukan

Dengan demikian dilakukan
uji-t. perhitungan
diperoleh harga ntung Sebesar 3,24 dan
harga e sebesar 2,23; sehingbaung >
trabey dan dapat disimpulkan tolakoHian
terima H.

Dari perolehan data pada hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa keterampilan
mengkomunikasikan dan menyimpulkan
yang
pembelajararproblem solving pada materi

dibelajarkan melalui model
reaksi redoks efektif bila dibandingkan
dengan siswa yang dibelajarkan melalui

pembelajaran konvensional. Hal ini sesuai

mengaitkan pembelajaran dengan penge-

tahuan awal siswa, mengajukan fakta untuk

memunculkan masalah. Pertanyaan atau

permasalahan tersebut sudah
dalam LKS.

membimbing siswa dalam memecahkan

terdapat
Guru hanya bertugas

permasalahan tersebut. Tahap ini penting
bagi siswa agar mereka memahami apa
hendak

pembelajaran yang akan dilakukan.

mereka capai dalam

Pada pertemuan pertama, siswa diberikan
LKS 1 mengenai perkaratan besi. Pada
pertemuan kedua, siswa diberikan LKS 2
mengenai konsep reaksi redoks yang
Pada

pertemuan ketiga, siswa diberikan LKS 3

melibatkan oksigen dan elektron.

mengenai konsep reaksi redoks berdasarkan
perubahan bilangan oksidasi. Pada perte-
muan keempat, siswa diberikan LKS 4
mengenai penerapan bilangan oksidasi
dalam tata nama senyawa menurut IUPAC.
Pada LKS berisi

masalah yang disusun dalam bentuk

urutan penyelesaian

petunjuk pelaksanaan penyelesaian dan



pertanyaan-pertanyaan yang harus dise- redoks berdasarkan pelibatan oksigen, lalu
lesaikan oleh siswa. bagaimana dengan reaksi yang tidak
melibatkan oksigen? Mendengar perta-

Kemudian, setelah dibagikan LKS setiap L . .
nyaan ini, siswa hanya diam dan terlihat

ertemuan guru bertanya kepada siswa
P g 4 P bingung. Kemudian guru memberikan

bertu; itk belaj
yang berijuan mengaftan pembelajaran persamaan reaksi yang tidak melibatkan

dengan pengetahuan awal siswa, menga- _ _ o
gan peng g oksigen dan siswa diberikan masalah,

jukan fakta untuk memunculkan masalah _ )
apakah reaksi tersebut termasuk reaksi

ang berkaitan dengan materi rekasi
yang g redoks? Jika iya, manakah yang mengalami

doks.
redoxs oksidasi dan manakah yang mengalami

Pada pertemuan pertama, siswa diberi reduksi?”.  Jawaban atas pertanyaan
masalah berupa fenomena perkaratan yangtersebut cukup bervariasi, beberapa siswa
sudah tidak asing lagi bagi mereka. Menjawab redoks dan siswa yang lainnya
Kemudian siswa diberi pertanyaan, * menjawab bukan redoks serta ada siswa
mengapa perkaratan dapat terjadi? Yang lain ragu untuk menjawab.
Bagaimanakah mencegah terjadinya Pada pertemuan ketiga, siswa diberikan
perkaratan?”. Siswa mulai berpikir dan Permasalahan, “untuk reaksi kimia yang
mencari jawaban atas pertanyaan tersebut./ebih kompleks tidak mampu dijelaskan
Jawaban siswa cukup bervariasi dan siswa dengan konsep reaksi redoks yang meli-
menjawab berdasarkan pengetahuan awalbatkan elektron.  Maka konsep reaksi
dari pengalaman, ada siswa yang menjawab "€doks yang bagaimanakah yang mampu
“karena terkena air hujan”, “karena terkena Menjelaskannya?”. Pada pertemuan ter-
udara atau karena suhu”, “cara mencegah akhir, siswa diberikan permasalahan, “ba-
dengan mengecat atau diolesi dengan oli”. 9aimanakah penerapan konsep bilangan
Pada pertemuan kedua, siswa diberi oksidasi dalam tata nama senyawa menurut
masalah mengenai hubungan antara perka—'UPAC?"-

ratan dengan reaksi redoks. Guru

memberikan permasalahan, “perkaratan Pertemuan pertama juga respon siswa tidak
besi merupakan reaksi oksidasi. Lalu terlalu jauh berbeda dengan pertemuan
apakah yang dimaksud dengan reaksi kedua yaitu siswa belum begitu aktif untuk
oksidasi dan reaksi reduksi?”. Atas bertanya maupun menjawab pertanyaan
pertanyaan tersebut siswa telah menjawab dari guru. Namun, pada pertemuan ketiga
dengan benar. Lalu, “jika konsep reaksi dan keempat siswa mampu menjawab

dengan lebih baik. Setiap diberikan
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permasalahan siswa menjawab dengan dikemukakan. Awalnya siswa mengalami
jawabanya dengan bervariasi. Hal ini ter- kesulitan dalam merumuskannya, kemudian
lihat antusiasnya siswa dalam mengikuti guru membimbing siswa menentukan
kegiatan pembelajaran dalam menjawab hipotesis yang relevan dengan permasa-
permasalahan yang diberikan guru. lahan yang diberikan. Banyak siswa dari
Kemampuan mereka dalam menyampaikan tiap-tiap kelompok yang bertanya atau
pendapat atau menjawab pertanyaan ini meminta pendapat dari guru tentang hipo-
menunjukkan kemampuan berkomunikasi tesis yang mereka tulis.
siswa . Hal ini disebabkan siswa siswa kurang
Pada tahap ini juga, siswa sudah duduk percaya diri dengan hipotesis yang mereka
bersama dengan teman kelompoknya ma- tulis. Melalui proses pembimbingan yang
sing-masing. Awalnya, proses pembela- dilakukan guru, siswa sudah lebih baik
jaran di kelas eksperimen beberapa siswa dalam merumuskan hipotesis.  Melalui
terlihat bingung melihat LKS terstruktur diskusi terjalin komunikasi dan interaksi
karena baru pertama kalinya mendapatkan antar kelompok, saling berbagi ide atau
model pembelajaran ini. Disinilah peran pendapat, serta memberikan kesempatan
guru sebagai fasilitator untuk membantu kepada siswa untuk bebas mengungkapkan
dan membimbing siswa, sehingga siswa pendapatnya. Berdasarkan hasil observasi
diharapkan dapat membangun konsepnya afektif siswa pada kelas eksperimen terlihat
sendiri. pada pertemuan ke-2 dan pertemuan
selanjutnya, dimana siswa lebih mulai aktif
Tahap 2. Merumuskan hipotesis bertanya, menyumbang ide atau berpen-
Pada tahap ini, setelah menyadari adanya dapat, dan bekerjasama dalam kelom-
masalah dan merumuskan masalah denganpoknya.
kritis dari berbagai sudut pandang. Dari
permasalahan yang disajikan guru, siswa Tahap 3. Mengumpulkan Data
diharuskan berdiskusi dengan kelompok Pada tahap ini, siswa mencari dan
untuk menuliskan jawaban sementara menggambarkan informasi yang diperlukan
dalam bentuk hipotesis pada LKS yang untuk pemecahan masalah. Permasalahan
disediakan. Pada tahap merumuskan hipo- yang diangkat dalam pembelajaran adalah
tesis, siswa dilatih untuk menuangkan ide- masalah-masalah yang sering dijumpai
ide mereka secara bebas berdasarkandalam kehidupan sehari-hari dan
pengetahuan awal mereka terhadap berhubungan dengan materi reaksi redoks,

permasalahan yang pada awal tadi telah sehingga dalam mencari data atau
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keterangan untuk memecahkan masalah kannya dalam Dberbagai tampilan
tersebut siswa tidak kesulitan. Namun, sehingga mudah dipahami.
untuk sub materi seperti konsep redoks Tahap 4. Menguji Hipotesis

ditinjau dari peningkatan dan penurunan Pada tahapan ini, siswa dapat menguii

bilangan oksidasi serta tatanama IUPAC, hipotesis dengan menghubungkan infor-

siswa mendapat kesulitan dalam meme- masi atau data yang telah dikumpulkan,

cahkan masalah karena belum pemah menelaah data, dan melakukan diskusi

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari na- .
menjawab pertanyaan-pertanyaan pada

mun hal tersebut dapat diatasi karena siswa LKS, serta  percobaan pada LKS 1.

dapat mencari data atau informasi dari . -
Kemampuan yang diharapkan dari siswa

buku, “mencermati LKS, dan bertanya dalam tahapan ini adalah keterampilan

kepada guru maupun teman kelompok dalam menelaah data, menghubungkan,

sehingga masalah dapat dipecahkan. I:)‘r’ld‘rjlmenghitung, dan mengkomunikasikan data.

LKS juga terdapat informasi atau bahan Pada tahap ini guru membimbing siswa

penyelidikan untuk menyelesaikan menganalis data atau informasi, dan

masalah. Guru berperan membantu siswa . . .
melakukan percobaan, lalu siswa berdiskusi

dalam mengumpulkan informasi dari ber- dalam kelompoknya untuk menjawab

bagai sumber dan memberikan informasi
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada

yang dibutuhkan untuk  memecahkan LKS. Pertanyaan-pertnyaan ini disusun se-

masalah yang diberikan. Dengan mengum- cara konstruktif untuk memudahkan siswa

pulkan data, siswa mempunyai alasan kuat dalam menemukan jawaban. Hal tersebut

terhadap jawaban dari permasalahan. Hal sesuai dengan teori yang dikemukakan

tersebut sesuai dengan teori yang L. ..o (2010) :

dikemukakan oleh Sanjaya (2010): “ pembelajaran muncul dari konsep

Sebagai proses berpikir empiris, kebe- bahwa siswa akan lebih mudah mene-
radaan data dalam proses berpikir mukan dan memahami konsep yang
ilmiah merupakan hal yang sangat sulit jika mereka saling berdiskusi
penting. Sebab,menentukan cara dengan temannya.”

penyelesaian masalah sesuai dengan
hipotesis yang diajukan harus sesuai Setelah melakukan percobaan seperti pada
dengan data yang ada. Proses berpikir
ilmiah bukan proses berimajinasi akan
tetapi proses yang didasarkan pada tabel pengamatan. Kemudian, siswa dalam
pengalaman. Oleh karena itu, dalam
tahapan ini siswa didorong untuk
mengumpulkan data dan memilah data, pertanyaan-pertanyaan singkat terkait
kemudian memetakan dan menyaji-

LKS 1 perkaratan besi, siswa membuat

kelompok diarahkan untuk menjawab

informasi dalam tabel tersebut. Adapun
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pertanyaan ini diajukan agar siswa hasil diskusinya, guru bersama siswa dalam
memikirkan tentang kelayakan hipotesis kelompok saling mengoreksi pekerjaan
dan metode pemecahan masalah sertakelompoknya, dan apabila ada pekerjaan
kualitas informasi yang telah mereka kelompok yang salah, maka siswa dan guru
kumpulkan. Siswa dibimbing untuk - dapat langsung memperbaikinya.
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ter-

dapat di LKS. Pertanyaan-pertanyaan ter- Tahap 5. Menarik kesimpulan

sebut disusun untuk melatih keterampilan Tahap selanjutnya adalah tahap pemecahan
proses sains siswa. Pada awalnya siswa bi-masalah, dalam tahap ini siswa dilatih
ngung untuk menjawab pertanyaan pada untuk  menarik  kesimpulan  untuk
LKS. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa menyelesaikan masalah yang diberikan.
yang bertanya mengenai cara menjawab Tahap ini diharapkan mampu membantu
pertanyaan tersebut. Pada tahap ini, gurusiswa dalam upaya mengembangkan
meminta siswa untuk menyampaikan hasil kemampuan dalam menyelesaikan masalah
diskusi kelompoknya secara lisan kepada yang diberikan atau keterampilan menyim-
teman-teman lainnya. Hal ini bertujuan pulkan, sampai pada akhirnya kemampuan
untuk melatih kemampuan berkomunikasi mereka berkembang secara utuh. Pada
siswa dengan teman-teman sebayanya.tahap ini guru membimbing siswa dalam
Keadaan ini terbukti menggali kemampuan membuat kesimpulan berdasarkan hasil
berkomunikasi siswa dan melatih KPS pengumpulan informasi atau menelaah
siswa. Apabila siswa belum ada yang informasi yang telah dilakukan maupun
berani untuk  menyampaikan hasil hasil percobaaan. Setelah siswa selesai
diskusinya, maka guru akan menunjuk menulis kesimpulan, guru mempersilakan
siswa secara acak. Hal ini dilakukan untuk perwakilan kelompok untuk menyampaikan
menuntut siswa agar selalu siap dan tidak kesimpulan kembali yang mereka buat
ada siswa yang mendominasi meng- dalam kelompoknya. Proses pembelajaran
komunikasikan hasil diskusinya. di kelas eksperimen cukup efektif. Hal ini
Seperti yang terjadi pada beberapa siswa terlihat dari keantusiasan siswa dalam
dikelas eksperimen, Siswa tersebut yang mengikuti proses pembelajaran, baik dalam
semula kurang antusias mengikuti pem- bertanya kepada guru, diskusi dalam
belajaran ini menjadi terampil ber- kelompok, serta dalam melakukan
komunikasi dan bahkan mampu menyam- percobaan. Hal ini menunjukkan bahwa
paikan idenya dari materi yang telah model pembelajaran problem solving

disampaikan. Setelah siswa menyampaikan mampu meningkatkan keaktifan  siswa.
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Pada tahap ini juga, tentunya mengem- DAFTAR PUSTAKA

bangkan keterampilan proses sains siswa

dalam keterampilan menyimpulkan.
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